
ABSTRAK 
 

 Sistem pendengaran memegang peranan penting dalam kehidupan karena 

masalah pendengaran dapat mengganggu kemampuan komunikasi verbal yang 

sangat dibutuhkan dalam aktivitas sehari-hari. Masalah pendengaran sejak lahir 

dapat mengakibatkan kesulitan dalam bahasa dan berbicara. Jika dilakukan 

identifikasi dan penanganan dini secara pro-aktif, masalah pendengaran dapat 

ditangani, dan pendengaran dapat dioptimalkan sehingga anak-anak tersebut dapat 

sukses di sekolah dan dapat lebih produktif  dalam masyarakat. 

 BERA (Brainstem Evoked Response Audiometry) merupakan alat yang 

digunakan untuk mendeteksi masalah sejak dini pada bayi yang baru lahir dan 

anak-anak kecil di mana dokter tidak melihat respon fisik melainkan respon 

mental yang dapat diperoleh melalui scan otak. BERA menilai kesatuan dan 

kondisi jalur syaraf pendengaran ke otak. 

 Skripsi ini membahas tentang desain dan pengujian dari prototipe BERA 

yang dikoneksikan ke PC (Personal Computer). Fungsi dari PC adalah untuk 

mengontrol alat BERA dan menampilkan hasil tes ke monitor. Tujuan 

digunakannya PC adalah agar BERA dapat lebih mudah dioperasikan oleh 

pengguna. Dalam skripsi ini, hasil tampilan sinyal yang terekam oleh prototipe 

alat akan ditampilkan beserta perhitungan responnya. 
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ABSTRACT 
 
 

The hearing function holds an important role because hearing trouble can 

interfere with verbal communication, which is much needed in everyday 

activities. Hearing trouble in children from birth can result in difficulties with 

language and speech. When pro-active identification and early intervention is 

practiced, hearing trouble can be managed, and hearing can be optimized so that 

children can succeed in school and can be more productive in society. 

BERA (Brainstem Evoked Response Audiometry) are appliance used to 

detect early hearing trouble in newborn babies and young children where the 

doctor is not looking for a physical response but a mental response and this is 

done using a brain scan. BERA assesses the integrity and condition of the hearing 

path to the brain. 

This thesis discusses the design and testing of prototype BERA connected 

to a PC (Personal Computer). PC function is to control BERA appliance and to 

display the result of the test in a monitor. The purpose using a PC is to make 

BERA more friendly to the user. In this thesis, signal recorded in the prototype 

will be displayed with its calculated response. 
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